
 

AKTIVITAS ANTIBAKTERI DARI EKSTRAK ETANOL 

BIJI SIRSAK (Annona muricata Linn.) TERHADAP  

Bacillus subtilis DAN Bacillus cereus 

 

MAKALAH TUGAS AKHIR 

 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh Gelar Sarjana Sains pada 

Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam  

Universitas Sriwijaya 

  

 

OLEH:  

  

TIAS TRI PUTRI  

08041382025091  

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

JURUSAN BIOLOGI 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

 2024











 

 

                                                        v                                 Universitas Sriwijaya 

 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 
“Dan bersabarlah kamu sesungguhnya janji Allah adalah benar” 

 

QS. Ar rum 60 

 

 

“Apa yang melewatkanku tidak akan pernah menjadi takdirku, dan apa yang 

ditakdirkan untuku tidak akan pernah melewatkanku” 

 

-Umar bin Khattab- 

 

 

“Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelah itu, lebarkan 

lagi rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu 

serupa yang kau impikan. Mungkin tidak akan selalu berjalan lancar, tapi 

gelombang-gelombang itu yang nanti bisa kau ceritakan”  

 

(Boy Chandra) 

 

 

 

Banyaknya pihak yang terlibat serta memberikan dukungan dalam 

penyelesaian skripsi ini. Maka skripsi ini saya persembahkan untuk: 

❖ Allah SWT 

❖ Kedua orang tuaku tercinta, Ayah (Septiawan) dan Ibu (Kartini) 

❖ Kedua kakak kandungku (Mutiara Nabila, Amd. Gz dan Dwi Putri 

Rahmawati, A.Md. Kep) 

❖ Orang-orang yang selalu ada untukku serta teman-teman 

seperjuanganku 

❖ Almamater tercinta 

 

 

 

 



 

 

                                                        vi                                 Universitas Sriwijaya 

 

KATA PENGANTAR 

 

Segala puji syukur penulis ucapkan atas kehadirat Allah swt yang telah 

mengahugerahkan rahmat-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas akhir 

yang berjudul “Aktivitas antibakteri dari ekstrak etanol biji sirsak (Annona 

muricata Linn.) terhadap Bacillus subtilis dan Bacillus cereus“ sebagai syarat 

untuk mendapatkan gelar sarjana sains biologi pada fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya. 

Hasil tugas akhir ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi mengenai 

senyawa antibakteri dari bahan alami biji sirsak (Annona muricata L.) sebagai 

upaya penanggulangan terjadinya resistensi mikroba patogen. Penulis ingin 

mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah 

membantu dan pembimbing penulis dalam pelaksanaan penelitian hingga 

penulisan tugas akhir ini, antara lain kepada:  

1. Bapak Prof. Dr. Taufiq Marwa, S.E., M.Si. selaku rektor dan Civitas akademik 

Universitas Sriwijaya 

2. Bapak Prof. Hermansyah, S.Si., M.Si. selaku dekan Fakultas Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya  

3. Bapak Prof. Dr. Arum Setiawan, M,Si. selaku ketua jurusan Biologi, Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam dan Bapak Dr. Sarno, M.Si. selaku 

Seketaris jurusan Biologi  

4. Bapak Prof. Dr. Arum Setiawan, M,Si. selaku dosen pembimbing Akademik 

yang sudah memberikan arahan, bimbingan serta motivasi kepada penulis 

5. Ibu Dwi Hardestyariki, S,Si., M,Si. selaku dosen pembimbing tugas akhir yang 

telah membimbing, membantu dan mengarahkan penulis dengan penuh 

kesabaran dan keikhlasan dalam penyelesaian tugas akhir  

6. Ibu Prof  Dr. Hary Widjajanti, M, Si. serta Dr. Marieska Verawaty, M,Si. 

selaku dosen penguji yang telah memberikan saran serta arahan kepada penulis 

dalam menyelesaikan tugas akhir ini 

7. Seluruh bapak/ibu dosen serta staff/karyawan jurusan Biologi, Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Aam, Universitas Sriwijaya. 





 

 

                                                        viii                                 Universitas Sriwijaya 

 

ANTIBACTERIAL ACTIVITY OF ETHANOL EXTRACT OF 

SOURSOP SEEDS (Annona muricata Linn.) AGAINST  

Bacillus ubtilis AND Bacillus cereus 

 
Tias Tri Putri 

08041382025091 

 

SUMMARY 

 

Diarrhea is an infectious disease of the digestive system tract that is often 

suffered by people in Indonesia, Bacillus subtilis and Bacillus cereus are one of 

the types of bacteria that cause infections in the digestive tract.  

This study aims to see the ability of active compounds contained in soursop seeds 

(Annona muricata L.) in inhibiting the growth of Bacillus subtilis and Bacillus 

cereus bacteria.  

This research was conducted from December 2023 to May 2024, the methods 

used in this study were the extraction method carried out by maceration, qualitative 

testing of bioactive compounds using reagents, isolation of active compounds by 

chromatography, antibacterial activity and KHM test using agar disc diffusion 

method, with Bacillus subtlis and Bacillus cereus test bacteria. Data are presented 

in tables and figures.  

The results showed that the ethanol extract of soursop seeds (Annona muricata 

L.) has the ability to inhibit the growth of Bacillus subtilis and Bacillus cereus by 

producing varying inhibition zones, the concentration of 6% is the highest 

concentration by producing a large inhibition zone diameter of 10.2 mm against 

each bacterium. The screening results of bioactive compounds in soursop seeds 

identified 5 active compounds consisting of alkaloids, flavonoids, tannins, 

saponins and terpenoids, but in the chromatographic test of soursop seed extract 

only obtained terpenoid compounds with an Rf value of 0.26 and flavonoids Rf 

0.42 which are effective in inhibiting the growth of Bacillus subtilis and Bacillus 

cereus. The minimum inhibitory concentration value obtained at 0,5% Bacillus 

subtilis produced an inhibition zone of 0.83 mm and 0,5% Bacillus cereus with a 

diameter of 1.17 mm. 

 

Keywords: Soursop seeds, bioactive compounds, antibacterial, Bacillus subtilis, 

Bacillus cereus 
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RINGKASAN 

 

Diare merupakan penyakit infeksi pada saluran sistem pencernaan yang sering 

di derita oleh masyarakat di indonesia, Bacillus subtilis dan Bacillus cereus 

merupakan salah satu diantara jenis bakteri penyebab infeksi pada saluran 

pencernaan.  

Penelitian ini bertujuan untuk melihat kemampuan senyawa aktif yang 

terkandung pada biji sirsak (Annona muricata L.) dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri Bacillus subtilis dan Bacillus cereus.  

Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2023 sampai dengan Mei 2024, 

metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode ekstraksi yang 

dilakukan secara maserasi, uji kualitatif senyawa bioaktif dengan menggunakan 

reagen-reagen, isolasi senyawa aktif secara kromatografi, aktivitas antibakteri 

serta uji KHM menggunakan metode difusi cakram agar, dengan bakteri uji 

Bacillus subtlis dan Bacillus cereus. Data disajikan dalam bentuk tabel dan 

gambar.  

Hasil penelitian diperoleh, bahwa ekstrak etanol biji sirsak (Annona muricata 

L.) memiliki kemampuan dalam menghambat pertumbuhan Bacillus subtilis dan 

Bacillus cereus dengan menghasilkan zona hambat yang bervariasi, konsentrasi 

6% merupakan konsentrasi tertinggi dengan menghasilkan diameter zona hambat 

besar 10,2 mm terhadap masing-masing bakteri. Hasil skrining senyawa bioaktif 

pada biji sirsak teridentifikasi 5 senyawa aktif yang terdiri dari alkaloid, flavonoid, 

tanin, saponin dan terpenoid, namun pada uji kromatogarfi ekstrak biji sirsak 

hanya didapatkan senyawa terpenoid dengan nilai Rf 0,26 dan flavonoid Rf 0,42 

yang efektif dalam menghambat pertumbuhan Bacillus subtilis dan Bacillus 

cereus. Nilai konsentrasi hambat minimum yang didapatkan pada Bacillus subtilis 

0,5% menghasilkan zona hambat 0,83 mm dan Bacillus cereus 0,5% dengan 

diameter 1,17 mm. 

 

Kata kunci: Biji sirsak, senyawa bioaktif, antibakteri, Bacillus subtilis, Bacillus 

cereus 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

  

1.1. Latar Belakang  

Infeksi bakteri masih menjadi ancaman utama bagi kehidupan manusia, karena 

dapat menyebabkan berbagai masalah yang serius bahkan dapat berpotensi 

menyebabkan kematian (Selvanathan et al., 2022). beberapa kasus penyakit infeksi 

disebabkan oleh bakteri Bacillus subtilis dan Bacillus cereus (Widayati dan 

Maryati, 2023). Bacillus subtilis merupakan flora normal yang berada pada saluran 

pencernaan, umumnya bakteri ini dapat bersifat patogen apabila jumlahnya di 

dalam usus berlebihan, maka akan menyebabkan diare (Zaini et al., 2024). Bacillus 

cereus bersifat patogen terhadap sistem pencernaan manusia, B.cereus dapat 

menyebabkan keracunan makanan, diare serta muntah (Indrawati dan Rizki, 2017).        

Untuk mengatasi penyakit yang disebabkan infeksi bakteri, pada umumnya 

menggunkan obat antibiotik sintesis (Alfionita et al., 2021). Namun penggunaan 

antibiotik yang berlebihan dapat menyebabkan bakteri resisten terhadap antibiotik 

(Jawetz et. al., 2005). Maka dari itu, diperlukan alternatif pengganti yakni dengan 

pemanfaatan bahan alami tumbuhan yang digunakan untuk mengatasi berbagai 

macam infeksi (Green, 2005). Sirsak merupakan salah satu tanaman yang memiliki 

aktivitas farmakologis, sebagian besar organ tanaman sirsak dapat dimanfaatkan 

sebagai obat alami (Ningsih et al., 2017).  

Biji buah sirsak memiliki potensi untuk dimanfaatkan sebagai agen antibakteri, 

karena biji sirsak mengandung berbagai senyawa bioaktif metabolit sekunder yang 

terdiri dari alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, terpenoid dan polifenol, senyawa-
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senyawa ini berperan sebagai desinfektan serta antiseptik, sehingga memungkinkan 

tanaman yang mengandung senyawa tersebut dapat digunakan sebagai agen 

antibakteri, yakni dengan menekan proses biokimiawi suatu organisme penyebab 

infeksi (Arifianti et al., 2014; Putra, 2015). Biji sirsak yang dikeringkan pada suhu 

40oC mengandung tanin sebanyak 4,82 mg/g, alkaloid sebanyak 16,73 mg/100g, 

flavonoid sebanyak 5,69 mg/100g. (Olabinjo, 2020). 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Iyekowa et al. (2020), ekstrak etanol biji 

sirsak pada konsentrasi 100 mg/ml dapat menghambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus dengan zona hambat sebesar 28 mm, Escherichia coli 

sebesar 25 mm, Streptococcus mutant sebesar 11 mm, dan Pseudomonas 

aeroginosa sebesar 16 mm. Pada penelitian Aguilar-Hernández et al. (2022), 

ekstrak biji sirsak pada konsentrasi tertinggi 12,5-4000 μg/ml memiliki aktivitas 

antibakteri dengan membentuk zona hambat yang beragam, Enterococcus fecalis 

dihasilkan sebesar 11-15,67 mm, Listeria monocytogenes 12-18 mm, Aeromonas 

hydrophilla 10,33-11,66 mm, Bulkholderia cenocepacia 11-12 mm serta 

Salmonella paratiphy menghasilkan 11-15,67 mm. 

Penelitian aktivitas antibakteri biji sirsak belum pernah diujicobakan terhadap 

bakteri Bacillus subtilis, dan Bacillus cereus. Kedua bakteri ini tergolong bakteri 

gram positif yang memiliki kemampuan untuk menghasilkan endospora, Bacillus 

subtilis umumnya dianggap saprofit dan tidak berbahaya bagi manusia jika berada 

dalam kondisi normal, sedangkan Bacillus cereus dikenal sebagai patogen 

penyebab keracunan makanan. Oleh sebab itu perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut mengenai aktivitas biji sirsak dalam menghambat pertumbuhan bakteri 
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patogen dan non-patogen yang memiliki profil toksin berbeda dan potensi 

patogenitasnya.  

 

1.2. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut. 

1. Bagaimana aktivitas ekstrak etanol biji sirsak dalam menghambat pertumbuhan 

bakteri Bacillus subtilis dan Bacillus cereus? 

2. Apa saja kandungan senyawa bioaktif metabolit sekunder yang terkandung di 

dalam ekstrak etanol biji sirsak 

3. Bagaimana konsentrasi hambat minimum (KHM) yang dihasilkan ekstrak 

etanol biji sirsak terhadap Bacillus subtilis dan Bacillus cereus? 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini sebagai berikut.  

1. Mengetahui aktivitas antibakteri dari biji sirsak dalam menghambat 

pertumbuhan Bacillus subtilis dan Bacillus cereus. 

2. Mengetahui senyawa bioaktif yang terkandung dalam ekstrak etanol biji sirsak 

yang bersifat sebagai antibakteri.  

3. Mendapatkan nilai konsentrasi hambat minimum (KHM) yang dihasilkan oleh 

ekstrak  etanol biji sirsak terhadap Bacillus subtilis dan Bacillus cereus. 

 

 

 



4 

 

  Universitas Sriwijaya 

 

1.4. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat serta informasi ilmiah 

mengenai potensi biji sirsak (Annona muricata Linn.) sebagai bahan alami alternatif 

pengganti senyawa antibiotik sintetik yang efektif dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri patogen Bacillus subtilis dan Bacillus cereus, selain itu 

penelitian diharapakan dapat memberikan informasi mengenai manfaat biji sirsak 

(Annona muricata) sebagai agen antibakteri agar dapat dijadikan sebagai sumber 

informasi bagi peneliti berkutnya.  
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